
BAB V 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI MANAJERIAL 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penelitian ini bertujuan 

untuk dapat memprediksi kebangkrutan pada perusahaan Property dan Real 

Estate. Maka penulis mengambil beberapa kesimpulan sesuai dengan rumusan 

masalah yaitu sebagai berikut:  

1. Model  Altman Z-Score yang digunakan untuk memprediksi kebangkrutan pada 

perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2013-2017 terdapat 5 perusahaan yang diprediksi mengalami 

kebangkrutan, 2 perusahaan diprediksi berada di grey area, dan 3 perusahaan 

diprediksi tidak mengalami kebangkrutan atau dalam kondisi sehat.  

2. Model Springate yang digunakan untuk memprediksi kebangkrutan pada 

perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2013-2017 terdapat 7 perusahaan yang diprediksi mengalami 

kebangkrutan dan 3 perusahaan diprediksi tidak mengalami kebangkrutan atau 

tidak mengalami kesulitan keuangan. 

3. Model Zmijewski yang digunakan untuk memprediksi kebangkrutan pada 

perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2013-2017 terhadap kesepuluh perusahaan atau semua perusahaan 

yang dijadikan sampel diprediksi tidak mengalami kebangkrutan. Hal ini 

karena perusahaan yang dijadikan sampel adalah perusahaan yang mengalami 

rugi atau laba negatif dengan kecenderungan jumlah hutang yang besar  

sehingga akan memperbesar nilai rasio leverage sehingga akan memperbesar 

nilai skor akhir pada model Zmijewski yang lebih menekankan pada besarnya 

hutang dalam memprediksi kebangkrutan.   

4. Perbedaan Tingkat akurasi prediksi kebangkrutan pada perusahaan Property 

dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-2017 

dengan menggunakan model Altman Z-Score dan model Springate memiliki 

tingkat akurasi sebesar 30% dan model yang memiliki tingkat akurasi yang 
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tertinggi adalah model Zmijewski sebesar 100% dan perbedaan tingkat 

errornya, model Altman Z-Score dan model Springate memiliki tingkat error 

sebesar 70% dan tingkat error untuk metode Zmijewski adalah 0%. Ini 

dikarenakan adanya perbedaan nilai rasio dan indikator yang digunakan untuk 

setiap metode, perbedaan koefisien pengali dan juga perbedaan nilai cut off 

bagi setiap metode yang digunakan. Kemudian karena model Zmijewski lebih 

menekankan besarnya hutang dalam memprediksi kebangkrutan sedangkan 

model Altman Z-Score dan model Springate lebih menekankan pada ukuran 

profitabilitas, semakin kecil profitabilitas yang dihasilkan maka akan semakin 

tepat diprediksi sebagai perusahaan bangkrut. Perusahaan yang dijadikan 

sampel memiliki kecenderungan masih mampu menghasilkan profit, namun 

memiliki jumlah hutang yang relative besar. 

 

5.2 Implikasi Manajerial  

Hasil dari penelitian dan hasil kesimpulan yang diperoleh maka implikasi 

manajerial yang dapat dikemukakan sebagai berikut:  

1. Bagi manajemen segera mendeteksi sejak dini atau Early Warning System 

setiap indikasi kebangkrutan dan dapat melakukan tindakan-tindakan tertentu 

sehingga perusahaan dapat tehindar dari kebangkrutan serta penghapusan dari 

lantai bursa atau delisting dengan cara melakukan perhitungan menggunkan 

metode Zmijewski untuk memprediksi kebangkrutan yang terjadi pada sektor 

Property dan Real Estate. Namun alangkah lebih baiknya jika menggunakan 

lebih banyak rasio keuangan tidak hanya menggunakan 3 rasio keuangan yang 

digunakan oleh Zmijewski agar lebih mengetahui masalah yang sedang 

dihadapi perusahaan serta segera tahu langkah apa yang harus dilakukan 

evaluasi serta perbaikan.   

2. Bagi Investor dan Kreditur sebelum menanamkan dananya pada suatu 

perusahaan khususnya perusahaan yang ada didalam sektor Property dan Real 

Estate perlu memprediksi apakah perusahaan termasuk kategori bangkrut atau 

tidak. Serta dalam memprediksi kebangkrutan perusahaan dapat 

mempertimbangkan model Zmijewski.  
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3. Untuk Peneliti Selanjutnya agar dapat menambahkan  metode lain seperti 

metode Beaver, metode Ohlson dan metode lain serta perlu adanya 

penambahan variabel untuk memprediksi perusahaan bangkrut. 
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